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ABSTRAK 

 

Kemampuan anaisis matematis dan kemampuan adaptif matematis 

pada peserta didik merupakan suatu kemampuan yang sangat 

dibutuhkan oleh peserta didik supaya dapat menyelesaikan 

permasalahan matematika. Berdasarkan, hasil pra penelitian di 

dapatkan hasil bahwa kemampuan analisis matematis dan kemampuan 

penalaran adaptif matematis di SMPN 01 Banjar Margo masih rendah, 

ditinjau dari proses menyelesaikan maasalah yang berkaitan dengan 

kemampuan analisis dan penalaran peserta didik masih bingung 

menganalisis soal yang berhubungan dengan kehidupan di sekitarnya, 

sehingga menghambat proses pengidentifikasian masalah pada soal 

yang diberikan. Selain itu, model pembelajaran yang diterapkan oleh 

guru masih kurang bervariasi dan terpaku pada guru. Dalam mengatasi 

masalah tersebut, peneliti menerapkan model pembelajaran 

Meaningful Instructional Design (MID)  terhadap kemampuan analisis 

matematis dan penalaran adaptif matematis. Penelitian ini merupakan 

penelitian Quasy Eksperiment. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah teknik simpel random sampling.sampel dalam 

penelitian ini adalah kelas VIII 1  sebagai kelas eksperimen dan VIII 4 

sebagai kelas kontrol. Intrumen yang digunakan dalam pengumpulan 

data adalah tes subjektif. Teknik analisis data menggunakan yaitu uji 

normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis menggunakan uji 

Manova. Berdasarkan data yang telah didapat maka     ditolak dan 

nilai α kriteria uji = 0,05 yang berarti p-value lebih besar 

dibandingkan nilai α kriteria uji. Demikian dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh model pemebelajaran Meaningful Instructional 

Desgin terhadap kemampuan analisis matematis dan penalaran daptif 

matematis. 

Kata Kunci: Meaningful Instructional Design (MID)  Terhadap 

kemampuan analisis matematis, kemampuan penalaran adaptif 

matematis 
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ABSTRACT 

Mathematical analysis abilities and mathematical adaptive abilities in 

students are abilities that are really needed by students in order to be 

able to solve mathematical problems. Based on the pre-research 

results, it was found that mathematical analysis abilities and 

mathematical adaptive reasoning abilities at SMPN 01 Banjar Margo 

were still low, in terms of the process of solving problems related to 

students' analytical and reasoning abilities, they were still confused 

about analyzing questions related to life around them. thus hampering 

the process of identifying problems in the questions given. Apart from 

that, the learning models applied by teachers are still less varied and 

focused on the teacher. In overcoming this problem, researchers 

applied the Meaningful Instructional Design (MID) learning model to 

mathematical analysis and adaptive mathematical reasoning abilities. 

This research is a Quasy Experimental research. The sampling 

technique in this research was a simple random sampling technique. 

The samples in this research were class VIII 1 as the experimental 

class and VIII 4 as the control class. The instrument used in data 

collection is a subjective test. The data analysis techniques used are 

the normality test, homogeneity test and hypothesis testing using the 

Manova test. Based on the data that has been obtained,      is rejected 

and the α value of the test criteria = 0.05, which means the p-value is 

greater than the α value of the test criteria. Thus it can be concluded 

that there is an influence of the Meaningful Instructional Design 

learning model on mathematical analysis and mathematical adaptive 

reasoning abilities. 

Keywords: Meaningful Instructional Design (MID) Regarding 

mathematical analysis abilities, mathematical adaptive reasoning 

abilities  
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MOTTO 

 

رَبَّكَ هُوَ اعَْلَمُ ادُْعُ اِلَى سَبِيْلِ رَبِّكَ بِلْحِكْمَهْ وَالْمَوْعِظَةِ الْحَسَنَةِ وَجَادِلْهُمْ بِالَّتِى هِيَ احَْسَنُ انََّ 
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Sesungguhnya Tuhan pemelihara kamu, Dialah yang lebih mengetahui 

(tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih 

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk) Q.S An-Nahl ayat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam persepsi judul skripsi 

ini maka penulis perlu menjelaskan makna kata perkata yang terdapat 

dalam judul proposal. Adapun judul skripsi sebagai berikut 

“PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN MEANINGFUL 

INTRUCTIONAL DESIGN (MID) TERHADAP KEMAMPUAN 

ANALISIS MATEMATIS DAN PENALARAN ADAPTIF 

MATEMATIS” penelitian ini dilakukan di SMPN 01 BANJAR 

MARGO. Berikut ini penjelasan mengenai makna dari kata perkata 

dalam judul skripsi tersebut: 

1. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia Pengaruh adalah 

daya yang ada atau yang timbul dari sesuatu (orang, benda) 

yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan 

seseorang.
1
 Berdasarkan pemaparan diatas disimpulkan bahwa 

pengaruh ialah suatu reaksi yang diakbiatkan dari suatu hal 

yang dapat mempengaruhi objek yang ada disekitarnya. 

2. Model Pembelajaran Meaningful Instruksional Design (MID)  

Meaningful learning atau bisa disebut dengan pembeajaran 

bermakna menurut David Ausubel ialah suatu proses yang 

berkaitan dengan informasi-informasi yang baru dengan 

menggunakan konsep yang relevan dan terdapat struktur 

kognitif. 
2Instruksional design dapat diartikan menjadi desain 

instruksional yaitu rancangan instruksional atau design 

instruksional. Instrucsional Design adalah suatu ilmu dan seni 

untuk menciptakan system instruksional berkualitas melalui 

proses analitik, sistematik, sistemik, efektif dan efesien kearah 

                                                             
1   Kamus Besar Bahasa Indonesia  
2 Tarmidzi Tarmidzi, “Belajar Bermakna (Meaningful Learning) Ausubel 

Menggunakan Model Pembelajaran Dan Evaluasi Peta Konsep (Concept Mapping) 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Mahapeserta didik Calon 

Pendidik Sekolah Dasar Pada Mata Kuliah Konsep Dasar Ipa,” Caruban: Jurnal 

Ilmiah Ilmu Pendidikan Dasar 1, no. 2 (2019) 
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tercapainya hasil belajar yang sesuai dengan kebutuhan 

instruksional peserta didik. 

3. kemampuan analisis matematis adalah kemampuan bernalar 

untuk menguraikan suatu masalah dengan melakukan 

identifikasi masalah, menggunakan konsep yang sudah 

diketahui dan mampu menyelesaikannya dengan cepat.
3
 

Kemampuan analisis matematis yang dapat diukur adalah 

kemampuan mengidentifikasi masalah, kemampuan 

menggunakan konsep yang sudah diketahui dalam suatu 

permasalahan dan mampu menyelesaikan suatu persoalan 

dengan cepat. 

4. Penalaran adaptif matematis merupakan salah satu 

keterampilan matematika yang perlu dikuasai peserta  didik 

dalam pembelajaran di sekolah. Kemampuan intuitif dan 

bernalar keduanya merupakan aspek dari penalaran adaptif 

matematis, yaitu kemampuan yang mengaitkan situasi dan 

konsep melalui penalaran Deduktif intuitif dan Induktif 

intuitif. Peserta  didik harus mampu memberikan sebuah 

solusi dari permasalahan matematis dengan menggunakan 

kemampuan intuitifnya kemudian solusi tersebut dibuktikan 

dan diperkuat dengan menggunakan langkah-langkah analisis. 

Indikator penalaran adaptif, yaitu menyusun dugaan, 

merencanakan dan menyelesaikan masalah matematika, 

memberikan penjelasan terkait prosedur yang digunakan, 

menilai kebenaran jawaban dari suatu permasalahan serta 

memberikan jawaban dengan penarikan kesimpulan.
4
 

Berdasarkan istilah- istilah tersebut, dapat penulis simpulkan 

maksud dari judul skripsi ini adalah untuk melakukan tinjauan 

terhadap kemampuan analisis matematis dan penalaran adaptif 

                                                             
3 Nurma Izzati, “Meningkatkan Kemampuan Analisis Matematis Mahapeserta 

didik Pada Mata Kuliah Kajian Pembelajaran Matematika Modern Melalui 

Pembelajaran Kolaboratif Murder,” Jurnal Pendidikan Matematika 3, no. 1 (2017)  
4 Fatati Saniyyah and Illah Winiati, “Analisis Penalaran Adaptif Peserta didik 

Dalam Memecahkan Masalah Matematika Berdasarkan Adversity Quotient (AQ),” 

Indonesian Journal of Mathematics and Natural Science Education 1, no. 2 (2020)  
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matematis yang di pengaruhi oleh model pembelajaran meaningful 

intructional design (MID). 

 

B.  Latar Belakang Masalah 

Pentingnya pendidikan sebagai sebuah usaha untuk memajukan 

karakter, pikiran dan kepribadian peserta didik untuk mengembangkan 

potensi yang ada pada diri peserta didik. Pendidikan berkontribusi 

dalam pengembangan watak dan membentuk kemampuan serta 

mencerdaskan kehidupan dan kemajuan bangsa. Upaya  yang dapat 

dilakukan untuk merealisasikan kemajuan bangsa dapat dilakukan 

pada proses pendidikan ketika pembelajaran dikelas
5
 dan pembaruan 

pada bidang pendidikan khususnya matematika
6
. Matematika  

Matematika memiliki peranan yang sangat penting dan 

bermanfaat
7
 dalam perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan 

sehingga matematika dijadikan sebagai salah satu ilmu pengetahuan 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
8
 maka wajib dikuasai 

dan dipahami oleh setiap bangsa. Pembelajaran matematika harus 

memberikan kesempatan kepada peserta didik  untuk berusaha 

mencari pengalaman mengenai matematika, agar pelajaran 

matematika tidak hanya sebagai pelajaran hafalan atau sekedar rumus 

saja tetapi mengerti cara mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-

hari peserta didik
9
. Pembelajaran matematika juga harus melalui 

                                                             
5 Agustien Pranata Sukma, Sri Purwanti Nasution, and Bambang Sri Anggoro, 

“Media Pembelajaran Matematika Berbasis Edutainment Dengan Pendekatan 

Metaphorical Thinking Dengan Swish Max,” Desimal: Jurnal Matematika 1, no. 1 

(2018) 
6 Bambang Sri Anggoro, “Analisis Persepsi Peserta didik SMP Terhadap 

Pembelajaran Matematika Ditinjau Dari Perbedaan Gender Dan Disposisi Berpikir 

Kreatif Matematis,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 2  
7 Rany Widyastuti et al., “Understanding Mathematical Concept: The Effect of 

Savi Learning Model with Probing-Prompting Techniques Viewed from Self-

Concept,” Journal of Physics: Conference Series 1467, no. 1 (2020) 
8 Bambang Sri Anggoro, Nukhbatul Bidayati Haka, and Hawani Hawani, 

“Pengembangan Majalah Biologi Berbasis Al-Qur‟an Hadist Pada Mata Pelajaran 

Biologi Untuk Peserta Didik Kelas X Di Tingkat SMA/MA,” Biodik 5, no. 2 (2019) 
9 Bambang Sri Anggoro et al., “Mathematical-Analytical Thinking Skills: The 

Impacts and Interactions of Open-Ended Learning Method & Self-Awareness (Its 
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proses yang bertahap dari konsep yang sederhana ke konsep yang 

lebih kompleks.
10

 

Pentingnya kemampuan analisis matematis harus dimiliki oleh 

peserta didik agar dapat menguraikan suatu masalah dengan 

melakukan identifikasi masalah, menggunakan konsep yang sudah 

diketahui dan mampu menyelesaikannya dengan cepat. Konteks  

keislaman, ilmu pengetahuan dan pendidikan menyebutkan 

kemampuan analisis matematis  sangatlah di perlukan sebagaimana 

pada firman Allah SWT. 

برَُِالۡب َ الزُّ اَرُوۡ َؕيِّنٰتَِو    َ يُ  ۡۡ ُ ناِ  َ ل   َ ۡۡ ِِ َالِ يۡ  َ َۤۡزُِّ  َ َ ِِ َلِنناۤ  َ َلُِبُ يِّ ر  ۡۡ ۤلِِّّ  َ الِ يۡ اۤ لۡن  ز  ۡۡ ا  (٤٤)َو   

Artinya: “Kami turunkan kepadamu Alqur’an, agar kamu 

menerangkan pada umatt manusia apa yang sudah di turunkan 

kepada mereka dan supaya mereka memikirkan‟‟. (QS. An-Nahl: 44). 

Berdasarkan dengan ayat tersebut dapat disimpulkan Islam 

menghimbau pada seluruh manusia agar selalu berpikir dan 

menganalisis ilmu yang didapatkan. Karakteristik pembeda antara 

manusia dan makhluk lainnya yang diciptakan oleh Allah SWT adalah 

pikiran dan akal. Melalui akal, tentu saja seseorang harusnya dapat 

menganalisis hal buruk dan hal baik sebelum mengaplikasikannya 

pada kehidupan sehari-hari. 

Secara khusus dalam matematika peserta didik harus memahami 

bahwa penalaran baik induktif,   deduktif   dan   intuitif   memainkan   

peranan   yang   sangat   penting. Peran pelajaran matematika sangat 

penting bagi kemampuan penalaran
11

 dan logika untuk menyelesaikan 

masalah kuantitatif dalam pembelajaran lainnya
12

. Pentingnya 

                                                                                                                                   
Application on Bilingual Test Instruments),” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan 

Matematika 12, no. 1 (2021) 
10 Hasan Sastra Negara, Konsep Dasar Matematika Untuk PGSD, (Bandar 

Lampung: Aura, 2017), h. 10. 
11 Komarudin Komarudin et al., “Meningkatkan Kemampuan Metakognitif Dan 

Penalaran Adaptif Matematis: Dampak Model FERA Berbantuan Video 

Pembelajaran,” Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 2 (2022): 

1419–32, https://doi.org/10.31004/cendekia.v6i2.1268. 
12 Rudi Alpian and Bambang Sri Anggoro, “Analisis Penalaran Matematis Peserta 

Didik Berdasarkan Teori Van Hiele,” Indonesian Journal of Science and Mathematics 

Education 3, no. 1 (2020) 
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kemampuan penalaran adaptif matematis sebagai salah satu 

keterampilan matematika yang perlu dikuasai peserta didik dalam 

pembelajaran di sekolah mencangkup kemampuan mengaitkan situasi 

dan konsep melalui penalaran Deduktif intuitif dan Induktif intuitif. 

Sebagaimana pada firman Allah SWT. QS. 7: 185 

َق دَِ   ََُ َأ  َي  س ىٰٰٓ أ ْ َع  ََش ىْءٍَو  َِ َُ َٱللَّا ن ق  َۤخ   َ ٱلْْ رْضَِو  تَِو  ٰ َ ٰ ۡ ََُتَِٱلسا ن   َ ل مَْي نظُرُواَ۟فىَِ أ و 

د هُۥَ َْ َب  دِيثٍٍۭ َح  ىِّ
نُِمََُْۖف بِأ  َأ ج  ب  نَُ َ ٱقُْ ر  َِ يؤُْ  

Artinya: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan kerajaan langit 

dan bumi dan segala sesuatu yang diciptakan Allah, dan kemungkinan 

telah dekatnya kebinasaan mereka? Maka kepada berita manakah 

lagi mereka akan beriman sesudah Al Quran itu?” 

Berdasarkan ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa islam 

menghimbau agar manusia dapat berfikir sesuai kemampuan 

bernalarnya, Peserta didik  harus mampu memberikan sebuah solusi 

dari permasalahan matematis dengan menggunakan kemampuan 

intuitifnya kemudian solusi tersebut dibuktikan dan diperkuat dengan 

menggunakan langkah-langkah analisis. 

 Akibat rendahnya kemampuan analisis matematis dan 

kemampuan penalaran adaptif matematis mengakibatkan peserta didik 

kurang mampu dalam menyelesaikan soal cerita yang melibatkan 

kemampuan analisis matematis serta kemampuan penalaran adaptif 

matematis.Berdasarkan pemaparan tersebut mengenai betapa 

pentingnya sebuah kemampuan bernalar dapat saya simpulkan bahwa 

penalaran adaptif matematis dan kemampuan analisis matematis 

sangat penting dalam menunjang keberhasilan pada pembelajaran 

matematika yang harus dilatih dan dikembangkan agar pembelajaran 

menjadi lebih bermakna dan mencapai tujuan yang diharapkan. 

Peneliti sebelumnya melakukan penelitian untuk mengetahui 

kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik agar mengetahui seperti 

apa permasalahan yang ada. Berdasarkan salah satu jawaban peserta 

didik dapat ditinjau dari gambar dibawah menunjukan bahwa peserta 

didik kurang memahami cara mengidentifikasi masalah sesuai dengan 

konsep yang telah dipelajari serta tidak dapat  menyimpulkan suatu 

permasalahan dan solusi soal menggunakan kemampuan penalaran 

intuitif deduktif maupun intuitif induktif ( penalaran adaptif 

matematis). 
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Berdasarkan  dengan hasil pra penelitian yang telah dilaksanakan 

maka dapat peneliti pahami bahwa kemampuan analisis matematis  

dan kemampuan penalaran adaptif matematis peserta didik di SMPN 

01 Banjar Margo kurang maksimal. Sebagaimana yang terlihat pada 

nilai dari soal uji kemampuan analisis dan penalaran yang diberikan 

peneliti terhadap peserta didik kurang memuaskan. Hasil uji tes 

kemampuan analisis matematis dan penalaran adaptif matematis dapat 

diketahui berdasarkan tabel data nilai soal di kelas VII SMPN 01 

Banjar Margo sebagai berikut :  

Tabel 1. 1 

Hasil Nilai Uji Kemampuan Analisis Matematis Peserta Didik 

Kelas VII SMPN 01 BANJAR MARGO Semester Genap TA. 

2022/2023 

No Kelas 
Nilai 

Jumlah 
X ≤ KKM X ≥ KKM 

1. VII 1 20 10 30 

2. VII 2 23 12 35 

3. VII 3 19 12 31 

4. VII 4 20 11 31 

5. VII 5 23 9 32 

6. VII 6 20 14 34 

Jumlah 125 68 193 

Tabel 1.1 menunjukan bahwa seluruh peserta didik di SMPN 01 

Banjar Margo, Tulang Bawang berjumlah 193 peserta didik. Peserta 

didik yang mendapatkan ≥ KKM yaitu 68 orang, 125 peserta didik 

lainnya mendapatkan dibawah 70 yang mana hal tersebut bekum 

mencukupi standar KKM di SMPN 01 Banjar Margo karena KKM  di 

sekolah tersebut yaitu 70. Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa 

peserta didik kelas VII SMPN 01 Banjar Margo memiliki kemampuan 

analisis matematis yang rendah.  
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Tabel 1.2 

Tabel 1. 2Hasil Nilai Uji Kemampuan Penalaran Adaptif 

Matematis Peserta Didik Kelas VII SMPN 01 Banjar Margo 

Semester Genap TA. 2022/2023 

No Kelas 
Nilai 

Jumlah 
X ≤ KKM X ≥ KKM 

1. VII 1 18 12 30 

2. VII 2 25 10 35 

3. VII 3 17 14 31 

4. VII 4 19 12 31 

5. VII 5 22 10 32 

6. VII 6 23 11 34 

Jumlah 124 69 193 

Tabel 1.2 menunjukan bahwa seluruh peserta didik di SMPN 01 

Banjar Margo, Tulang Bawang berjumlah 193 peserta didik. Peserta 

didik yang mendapatkan ≥ KKM yaitu 69 orang, 124 peserta didik 

lainnya mendapatkan dibawah 70 yang mana hal tersebut bekum 

mencukupi standar KKM di SMPN 01 Banjar Margo karena KKM  di 

sekolah tersebut yaitu 70. Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa 

peserta didik kelas VII SMPN 01 Banjar Margo memiliki kemampuan 

penalaran adaptif matematis yang rendah, maka dari itu perlu adanya 

upaya dalam perbaikan proses pembelajaran. Kurang optimalnya 

kemampuan analisis matematis dan penalaran adaptif matematis pada 

mata pelajaran matematika disebabkan oleh satu diantaranya yakni 

model pembelajaran yang dipakai oleh pendidik. Model yang dipakai 

lebih mengacu pada pembelajaran konvensional. Metode yang dipakai 

dalam pembelajaranpun masih memakai metode ekspositori sehingga 

pendidik tidak melibatkan peserta didik secara langsung dalam proses 

pembelajaran.  

Fakta mengenai rendahnya kemampuan analisis matematis dan 

penalaran adaptif matematis berdasarkan hasil tes dan observasi yang 

dilakukan peneliti saat pra penelitian diperoleh keterangan bahwa 
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peserta didik ketika dalam proses pembelajaran terlihat kurang aktif, 

cenderung hanya mendengar, menghafal
13

 dan mencatat yang 

disampaikan oleh pendidik tanpa proses analisis, membuat dan 

memberikan kesimpulan yang di sampaikan di akhir pembelajaran 

sehingga pembelajaran hanya berjalan satu arah saja. Peserta didik 

juga belum siap menerima pelajaran, mereka masih malas membaca 

dan sulit menganalisis soal. Menyebabkan kegiatan belajar mengajar 

menjadi tidak berhasil sebab peserta didik tidak terlalu menanggapi 

pembelajaran yang sedang berlangsung. Keberhasilan peserta didik 

ditentukan oleh pendidik dalam kegiatan pembelajaran, maka 

dibutuhkan suatu tindakan pembelajaran salah satunya penggunaan 

metode dan pendekatan dalam proses pembelajaran.
14

 

Upaya  untuk meningkatkan minat belajar peserta didik dapat 

dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran meaningful 

instructional design (MID)15
. Model pembelajaran meaningful 

instructional design (MID) dapat diterapkan dengan cara membuat 

suatu kreangka kerja. Model MID lebih  mengutamakan 

kebermaknaan supaya peserta didik lebih mudah mengingat,  

menganalisis dan menyimpulkan materi yang sudah di sampaikan oleh 

pendidik sehingga membuat peserta didik lebih mudah memahami 

pembelajaran matematika dibandingkan ketika menggunakan model 

pembeljaran konvensional yang di terapkan sebelumnya. Tahap 

pembelajaran Meaningful Instructional Design yang pertama yaitu 

melakukan kegiatan yang terkait pengalaman, pembelajaran di awali 

dengan pendidik mengaitkan masalah pada materi pembelajaran 

dengan berdasarkan pengalaman peserta didik
16

. Kegiataan tersebut 

                                                             
13 Rahmat Diyanto Fitri Dwi Kusuma, Sri Purwanti Nasution, and Bambang Sri 

Anggoro, “Multimedia Pembelajaran Matematika Interaktif Berbasis Komputer,” 

Desimal: Jurnal Matematika 1, no. 2 (2018). 
14 Rahmat Diyanto Fitri Dwi Kusuma, Sri Purwanti Nasution, and Bambang Sri 

Anggoro, “Multimedia Pembelajaran Matematika Interaktif Berbasis Komputer,” 

Desimal: Jurnal Matematika 1, no. 2 (2018) 
15 Ramadhan, Rizky. (2018). Pengaruh Model Pembelajaran Meningful 

Instructional Design (MID) terhadap Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis 

dan Self-Confidence Peserta didik SMA. Jurnal FKIP Universitas Pasundan. 
16 Kurnia Eka Lestari, M.Pd dan Mokhammad Ridwan Yudanegara, M.pd, 

Penelitian Pendidikan Matematika (Bandung: PT Refika Aditama, 2015). 
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dapat menunjang peningkatan kemampuan analisis matematis peserta 

didik karena peserta didik dituntun untuk mengidentifikasi sebuah 

masalah dan merumuskan sebuah pernyataan lalu mengaitkannya 

dengan konsep yang telah dipelajari sebelumnya
17

, kemudian dapat 

meningkatkan kemampuan penalaran adaptif matematis karena 

dengan menerapkan tahap pertama model pembelajaran tersebut juga 

melatih peserta didik untuk menyusun dugaan atas sebuah masalah
18

. 

Tahap selanjutnya model pembelajaran Meaningful Instructional 

Design (MID) yaitu rekonstruksi dengan eksplorasi media untuk 

menggali minat peserta didik.
19

 Kegiatan tahap tersebut dapat 

meningkatkan kemampuan analisis matematis peserta didik pada 

indikator Menggunakan data yang mendukung untung menerangkan 

bahwa cara yang digunakan dalam menyelesaikan soal benar atau 

sesuai, dan Menganalisis informasi yang di dapat dan menyusun 

informasi kedalam kebagian yang lebih kecil untuk mengenali suatu 

pola
20

. Meningkatkan kemampuan penalaran adaptif matematis pada 

indikator Memeriksa kesahihan argumen
21

. Berdasarkan beberapa 

tahap diatas dapat dilihat bahwa tahapan model pembelajaran 

Meaningful Instructional Design (MID) dapat menunjang perubahan 

pada kemampuan analisis matematis dan penalaran adaptif matematis 

terhadap peserta didik.   

Berdasarkan literatur review yang telah penliti baca, model 

pembelajaran Meaningful Instructional Design (MID) sudah di 

                                                             
17 Handoyo and Purwito,E, Model Pembelajaran Group Investigation (GI) 

Terhadap Kemampuan Berpikir Analisis, n.d. 
18 Djamilah Bondan Widjajanti, Mengembangkan Kecakapan Matematis 

Mahapeserta didik Calon Pendidik Matematika Melalui Strategi Perkuliahan 

Kolaboratif Berbasis Masalah (Yogyakart: Prosiding Seminar Nasional Fakultas 

MIPA Universitas negeri Yogyakarta, 2011). 
19 Ibid. 
20 Handoyo and Purwito,E, Model Pembelajaran Group Investigation (GI) 

Terhadap Kemampuan Berpikir Analisis. 
21 Widjajanti, Mengembangkan Kecakapan Matematis Mahapeserta didik Calon 

Pendidik Matematika Melalui Strategi Perkuliahan Kolaboratif Berbasis Masalah. 
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terapkan pada perubahan pemahaman konsep
22

, hasil belajar
23

, 

kemampuan metakognitif
24

motivasi
25

, kemampuan penalaran 

matematis dan self confidence
26

. Hasil menyebutkan bahwa model 

pembelajaran meaningful instructional design (MID) dapat 

meningkatkan dan memberikan perubahan yang lebih baik dari pada 

menggunakan pembelajaran konvensional. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya adalah peneliti ingin meneliti apakah 

ada perubahan pada kemampuan analisis matematis dan penalaran 

adaptif matematis apabila di terapkan model pembelajaran meaningful 

instructional design (MID) karena belum ada penelitian yang 

mengarah pada dua kemampuan tersebut dan untuk melihat model 

tersebut lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan analisis 

matematis atau kemampuan penalaran adaptif matematis peserta didik.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penelitian 

ini bertujan untuk menerapkan model pembelajaran meaningful 

instructional design (MID) terhadap kemampuan analisis dan 

penalaran adaptif matematis di SMPN 01 Banjar Margo selama satu 

sub BAB materi pola bilangan untuk meninjau perubahan kemampuan 

analisis dan penalaran adaptif matematis peserta didik. 

C.  Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah diatas, maka dapat 

di identifiikasi masalah sebag berikut : 

                                                             
22 Resty Fauziah; Hasanuddin; Zulkifli Nelson, “Pengaruh Model Pembelajaran 

Meaningful Instructional Design Dan Self Regulated Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep” 2, no. 3 (2019): 211–18. 
23 Etik Ristinawati, “Pengaruh Model Meaningful Instructional Design ( MID ) 

Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Materi Animalia Influence of The 

Meaningful Instructional Design ( MID ) Model on Students ‟ Learning Outcomes in 

Animalia Material,” Metaedukasi 2, no. 1 (2020): 1–6. 
24 Euis Ratnawati et al., “Pengaruh Model Pembelajaran Meaningful Instruction 

Design Terhadap Kemampuan Metakognitif Peserta Didik” 2016 (2020): 193–200. 
25 Desi Irna Sari, “Pengaruh Model Pembelajaran Meaningful Instructional Design 

(MID) Dengan Multimedia Interaktif Flip Book Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar 

Peserta Didik Kelas VII,” Skripsi, Jurusan Pendidikan Biologi, Fakultas Tarbiyah 

Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, No. Mid (2021). 
26 “Abstrak Ramadhan, Rizky. (2018).,” 2018, 2018. 
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1. Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

konvensional menjadikan peserta didik sulit memahami 

konsep pembelajaran matematika. 

2. Belum diterapkannya model pembelajaran Meaningful 

Instructional Design (MID) di SMPN 01 BANJAR MARGO.  

3. Rendahnya tingkat kemampuan analisis matematis dan 

penalaran adaptif matematis. 

Agar pembahasan masalah dapat fokus dan sesuai dengan apa yang 

diharapkan, maka penulis membatasi batasan masalah sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran pada penelitian ini yang dipakai yakni 

model pembelajaran Meaningful Instructional Design (MID). 

2. Materi yang dipakai dalam penelitian ini ialah materi Pola 

bilangana di kelas VIII SMP. 

3. Subyek penelitian ini ialah peserta didik kelas VIII SMP. 

 

D.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, yang sudah 

diuraikan di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam 

penelitian sebagai berikut 

1. Apakah terdapat perbedaan antara model pembelajaran 

Meaningful Instructional Design (MID) dengan pembelajaran 

Ekspositori terhadap kemampuan analisis matematis peserta 

didik?‟ 

2. Apakah terdapat perbedaan antara Model Pembelajaran 

Meaningful Instructional Design (MID) dengan pembelajaran 

Ekspositori terhadap kemampuan penalaran adaptif matematis 

peserta didik? 

3. Apakah terdapat perbedaan antara Model Pembelajaran 

Meaningful Instructional Design (MID) dengan pembelajaran 

Ekspositori kemampuan analisis matematis dan kemampuan 

penalaran adaptif matematis ? 

 

E.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka  tujuan penelitian ini 

sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui pengaruh Model Pembelajaran Meaningful 

Instructional Design (MID) terhadap kemampuan analisis 

matematis. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Model Pembelajaran Meaningful 

Instructional Design (MID) terhadap kemampuan penalaran 

adaptif matematis. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Model Pembelajaran Meaningful 

Instructional Design (MID) terhadap kemampuan analisis 

matematis dan penalaran adaptif matematis. 

 

F.  Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka diharapkan penelitian 

ini dapat bermanfaat untuk: 

1. Bagi Sekolah 

Memberi informasi kepada sekolah untuk mengembangkan 

kualitas peserta didik pada penyelesaian soal materi pola 

bilangana  dan bisa dipakai sebabagi tolak ukur untuk 

memperbaiki pembelajaran sehingga dapat mengembangkan 

kualitas sekolah. 

2. Bagi Pendidik 

Sesudah mendapat gambaran mengenai model Meaningful 

Instructional Design (MID) pendidik dapat mengetahui model 

pembelajaran yang kreatif, asik, dan menyenangkan dalam 

pembelajaran matematika. 

3. Bagi Peserta didik 

Penelitian dengan menerapkan model pembelajaran 

Meaningful Instructional Design (MID) diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan dalam menyelesaikan soal mteri 

pola bilangana. 

4. Bagi Peneliti 

Dapat menambah pengetahuan dalam kegiatan pembelajaran 

matematika pola bilangana khususnya dengan memakai model 

pembelajaran Meaningful Instructional Design (MID) yang 

dapat meningkatkan kemampuan analisis matematis dan 

penalaran adaptif matematis. 
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G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian terdahulu sangat penting sebagai dasar pijakan dalam 

penyusunan penelitian ini. Kegunaannya untuk mengetahui hasil yang 

sudah dilakukan oleh peneliti terdahulu, namun pasti dalam penelitian 

itu ada beberapa kajian yang belum terkaji dan penulis akan 

mengkajinya lebih dalam. Berikut ringkasan penelitian terdahulu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rizky Purnama dan Veri 

Pramudia Fadli dengan Judul “ Penerapan Model 

Pembelajaran Meaningful Instructional Design di SMP 5 

Padangsidipuan” hasil penelitian oleh 2 peneliti diatas, dalam 

penelitian ini penggunaan model pembelajaran MID menjadi 

relevansi bagi peneliti. Penelitian tersebut dilakukan untuk 

mengetahui bagaimana penerapan model pemebelajaran MID 

di SMP 5 Padangsidipuan dengan menerapkan metode 

eksperimen kepada 25 oran peserta didik sebagai sampel yang 

di ambil dengan menggunakan teknik cluster random 

sampling dari 289 orang peserta didik. Tes dan obeservasi di 

gunakan dalam pengumpulan data. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut terbukti bahwa penggunaan model MID 

dalam peningkatan penalaran matematis peserta didik 

berpengaruh sangat baik. Persamaan penelitian rizky dan veri 

dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti ialah 

menggunakan model pembelajaran MID, Rizky dan veri 

menerapkan untuk meningkatkan kemampuan penalaran 

matematis sedangkan peneliti digunakan untuk mengetahui 

pengaruh terhadap analisis matematis dan penalaran 

matematis. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nurma Izzati dengan judul 

“Meningkatkan Kemampuan Analisis Matematis Mahapeserta 

didik Pada Mata Kuliah Kajian Pembelajaran Matematika 

Modern Melalui Pembelajaran Kolaboratif Murder” penelitian 

ini dilakukan unutk menelaah perbedaan kemampuan analisis 

matematis antara mahapeserta didik yang memperoleh 

pembelajaran kolaboratif murder dengan mahapeserta didik 

yang memperoleh pembelajaran konvensional. Dan hasil 

menunjukan jika menerapkan pembelajaran kolaboratif 
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murder mampu meningkatkan kemampuan analisis matematis 

mahapeserta didik lebih baik dari mahapeserta didik yang 

mendapatkan pembelajaran konvensional. Persamaan 

penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan 

ialah dengan pengukuran kemampuan analisis matematis 

kepada peserta didik dengan metode yang berbeda. Ini 

menunjukan bahwa menerapkan model baru pada proses 

pembelajaran dikelas akan berpengaruh jauh lebih baik  pada 

peningkatan kemampuan analisis matematis peserta didik.
27

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Komarudin, Novia Dwi 

Rahmawati, Bambang Sri Anggoro, Suherman, dan Sari 

Arvina dengan judul “Meningkatkan Kemampuan 

Metakognitif dan Penalaran Adaptif Matematis: Dampak 

Model FERA Berbantuan Video Pembelajaran” penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

FERA berbantuan video pembelajaran dalam meningkatkan 

kemampuan metakognitif dan kemampuan penalaran adaptif 

matematis. Teknik pengumpulan data pada penelitian tersebut 

menggunakan tes kemampuan metakognitif dan penalaran 

adaptif matematis. Jenis penelitian Quasy Eksperimental 

Design dengan rancangan Pretest dan Postest. Teknik analisis 

data yang digunakan yaitu teknik uji manova dan memperoleh 

hasil terdapat pengaruh model pembelajaran FERA 

berbantuan video pembelajaran dalam meningkatkan 

kemampuan metakognitif dan penalaran adaptif matematis 

peserta didik. 
28

Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian ini ialah dengan pengukuran variabel terikatnya 

yaitu kemampuan penalaran adaptif matematis. 

                                                             
27 Nurma Izzati, “Meningkatkan Kemampuan Analisis Matematis Mahapeserta 

didik Pada Mata Kuliah Kajian Pembelajaran Matematika Modern Melalui 

Pembelajaran Kolaboratif Murder,” Jurnal Pendidikan Matematika 3, no. 1 (2017) 
28 Komarudin Komarudin et al., “Meningkatkan Kemampuan Metakognitif Dan 

Penalaran Adaptif Matematis: Dampak Model FERA Berbantuan Video 

Pembelajaran,” Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 2 (2022): 

1419–32, 
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Maghfirah, A.M. Irfan Taufan 

Asfar, A.M. Iqbal Akbar, Andi Fauziah dan Sumiati dengan 

judul “Peningkatan Kemampuan Penalaran Adaptif Peserta 

didik Melalui Penerepan Model Pembelajaran PGSD” 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

implementasi model pembelajaran Guided Discovery 

Learning terhadap Kemampuan Representasi Matematis 

peserta didik. Penelitian tersebut menggunakan metode 

kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel purposive 

sampling.
29

 Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian 

ini ialah dengan pengukuran variabel terikatnya yaitu 

kemampuan penalaran adaptif matematis. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Resty Fauziah, Hasanuddin, 

dan Zulkifli Nelson dengan judul “ Pengaruh Model 

Pembelajaran Meaningful Instructional Design dan Self 

Regulated Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis berdasarkan Peserta didik SMP/MTS” penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

pembelajaran MID terhadap pemahaman konsep matematis 

berdasarkan Self Regulated peserta didik SMP/MTS. 

Penelitian tersebut menggunakan desain faktorial dan teknik 

pengambilan sampel yang dilakukan pada penelitian ini 

adalah cluster Random Sampling. Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut diperoleh kesimpulan bahwa secara umum model 

pembelajaran MID berpengaruh bagi kemampuan pemahaman 

konsep matematis berdasarkan self Regulated peserta didik 

SMP/MTS.
30

 Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian 

ini adalah dengan variabel bebas yang digunakan sama dengan 

variabel terikat berbeda. 

 

                                                             
29 Magfirah et al., “Peningkatan Kemampuan Penalaran Adaptif Siswa Melalui 

Penerapan Model Pembelajaran Pgsd,” Seminar Nasional Matematika Dan Sains 

Departemen Pendidikan Matematika Dan Pendidikan Biologi FKIP Universitas 

Wiralodra, 2020, 31–37. 
30 Nelson, “Pengaruh Model Pembelajaran Meaningful Instructional Design Dan 

Self Regulated Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep.” 
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H. Sistematika Penulisan 

 Berikut ini ialah sistematika penulisan skripsi dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Meaningful Instructional Design 

(MID) terhadap Kemampuan Analisis Matematis dan Kemampuan 

Penalaran Adaptif Matematis‟‟ yakni sebagai berikut: 

1. Bab I Pendahuluan 

Pada bab ini terdiri dari delapan sub bab yakni penegasan 

judul, latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian yang membicarakan mengenai kegunaan atau 

kontribusi yang dapat diperoleh dari penelitian yang akan 

dilaksanakan, kajian penelitian terdahulu yang relevan, dan 

sistematika penulisan. 

2. Bab II Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis 

Pada bab ke dua ini mencakup deskripsi teori-teori yang 

relevan dengan penelitian yang dilakukan. 

3. Bab III Metode Penelitian 

Pada bab ini terdapat beberapa sub bab diantaranya yakni, 

tempat dan waktu penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, 

populasi sampel dan teknik pengumpulan data, definisi 

operasional variabel, instrumen penelitian, uji validitas dan 

reliabilitas data, uji prasat analisis, dan uji hipotesis. 

4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pada bab empat ialah bab yang membahas dua sub bab yakni 

deskripsi data dan pembahasan hasil penelitian dan analisis. 

5. Bab V Penutup 

Pada bab kelima yang ialah bab simpulan dari skripsi yang 

terdiri dari sub bab simpulan dan rekomendasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis yang telah peneliti 

peroleh dari uji hipotesis, maka didapatkan bahwa: 

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran Meaningful 

Instructional Design terhadap kemampuan analisis matematis 

peserta didik. 

2. Terdapat pengaruh model pembelajaran Meaningful 

Instructional Design terhadap kemampuan penalaran adaptif 

matematis peserta didik. 

3. Terdapat pengaruh model pembelajaran  Meaningful 

Instructional Design terhadap kemampuan analisis matematis 

dan penalaran adaptif matematis peserta didik. 

 

B. Rekomendasi 

Penulis memiliki rekomdasi terhadap proses penelitian yang telah 

dilakukan yaitu: 

1. Bagi sekolah dapat merekomendasikan model pembelajaran 

Meaningful Instructional Design  kepada tenaga pendidik atau 

guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

2. Guru dapat menerapkan model pembelajaran Meaningful 

Instructional Design ini pada pokok materi lainnya. 

3. Penting bagi guru untuk mempersiapkan diri sebelum proses 

pembelajaran dilaksanakan agar apa yang disampaikan guru 

mudah untuk dipahami siswa sehingga tujuan pembelajaran 

dapat tercapai. 

4. Siswa perlu didorong untuk ikut aktif selama pembelajaran 

karena siswa butuh support untuk dapat mengembangkan 

kemampuanya. 
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